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Karakteristik dan kualitas nyanyian pada setiap spesies burung bernyanyi
memiliki perbedaan. Salah satu perbedaan tersebut adalah perbedaan kemampuan
dalam pengontrolan organ vokal utama atau syrinx pada setiap individu burung
bernyanyi. Dengan demikian melalui penelitian ini, penilaian kualitas suara dan
pengamatan bentuk anatomi syrinx dua spesies burung bernyanyi (Oscines),
Burung Murai Batu (Copsychus malabaricus) dan Burung Cendet (Lanius
christatus), telah dilakukan selama bulan Juli-Nopember 2010 dibeberapa rumah
penggemar burung bernyanyi. Pada tahap penilaian kualitas nyanyian, individu
burung yang digunakan sebanyak enam ekor, yang terdiri dari tiga ekor Burung
Murai Batu jantan dewasa (individu murai batu A, B, dan C, dengan kisaran umur
24-48 bulan) dan Burung Cendet jantan dewasa (individu cendet A, B, dan C,
dengan kisaran umur 28-36 bulan). Pencuplikan suara dilakukan pada pagi hari
dalam rentang waktu pukul 08.00-12.00 WIB saat cuaca cerah pada setiap
individu burung. Melalui alat perekam suara yaitu MP4 telah dilakukan
perekaman suara yang diletakkan didekat sangkar burung. Sehingga diperoleh +
50 cuplikan nyanyian dari setiap individu burung. Parameter suara nyanyian yang
diukur meliputi: (1) durasi suara atau nyanyian (song duration), (2) song
repertoire, (3) syllable repertoire (4) jumlah tipe silabel (syllable) dalam satu
nyanyian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode pencuplikan
suara serta dianalisis dalam bentuk sonagram dan oscillogram melalui program
Avisoft-Sonagraph Pro (Specht, 1996 dalam Julita, 2006). Setelah analisis suara
selesai, maka dilakukan pengamatan bentuk anatomi syrinx terhadap satu ekor
Burung Murai Batu jantan dan satu ekor Burung Cendet jantan. Hasil analisis uji
statistik diketahui bahwa Burung Murai Batu A dan Burung Cendet A merupakan
individu burung yang berkualitas paling baik diantara kedua burung lainnya dalam
satu spesies. Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan bentuk anatomi syrinx
dapat disimpulkan bahwa bentuk anatomi syrinx pada Burung Murai Batu dan
Burung Cendet termasuk kedalam tipe otot syrinx trakeobronkiol yaitu tipe otot
syrinx yang khas dari burung bernyanyi.
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